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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Kajian Pustaka 

1. Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme dalam konteks filsafat pendidikan merujuk pada 

pendekatan atau teori yang menekankan bahwa siswa aktif membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman dan refleksi atas 

pengalaman tersebut. Pendekatan ini menganggap bahwa pengetahuan 

bukanlah sesuatu yang disampaikan dari guru kepada siswa, tetapi 

merupakan hasil dari interaksi aktif siswa dengan informasi yang mereka 

terima. Konstruktivisme dalam konteks pembelajaran menyatakan bahwa 

pengetahuan tidak diterima begitu saja, tetapi dibangun aktif oleh individu 

melalui pengalaman mereka sendiri. Pendekatan ini membantu siswa 

mengembangkan pemahaman yang mendalam, keterampilan berpikir 

kritis, dan kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan dengan situasi 

yang berbeda, yang sangat relevan dalam masyarakat yang terus berubah 

dengan cepat Thobroni & Mustofa (2013).  

Konstruktivisme adalah sebuah filosofi pembelajaran yang 

mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diterima begitu saja dari luar, 

tetapi dibangun secara aktif oleh individu melalui refleksi atas pengalaman-

pengalaman yang mereka alami. belajar dipahami sebagai proses di mana 

individu mengatur atau mengubah model mental mereka untuk 

mengakomodasi pengalaman-pengalaman baru yang mereka hadapi. Ini 
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mencerminkan ide bahwa pengetahuan dan pemahaman tidaklah statis, 

tetapi terus berkembang melalui interaksi dengan lingkungan dan refleksi 

atas pengalaman-pengalaman tersebut Suyono & Hariyanto (2014) Dari 

keterangan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Penerapan 

konstruktivisme dalam pendidikan mendorong guru untuk berperan 

sebagai fasilitator atau pemandu dalam proses pembelajaran, sementara 

siswa diberi kesempatan untuk aktif terlibat dan bertanggung jawab atas 

pembangunan pengetahuan mereka sendiri. Pendekatan ini tidak hanya 

relevan dalam konteks pendidikan formal, tetapi juga dalam pengembangan 

diri secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Penilaian atau evaluasi dalam pendidikan sangat penting untuk 

menentukan sejauh mana tujuan pendidikan dan pengajaran telah 

tercapai.. Melalui proses evaluasi yang baik dan terstruktur, lembaga 

pendidikan dapat memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai 

dengan baik, dan siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan 

potensi mereka secara optimal Sudjana (2015).  

Menurut Winkel (2016), Prestasi belajar atau hasil belajar 

mengacu pada segala bentuk kegiatan belajar yang menghasilkan 

perubahan yang spesifik atau khas pada individu. Dalam konteks 

umum bahasa Indonesia, prestasi belajar diartikan sebagai hasil dari 

usaha yang telah dilakukan atau pekerjaan yang telah dikerjakan untuk 
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mencapai kemampuan atau keahlian tertentu. Istilah ini mencakup 

segala macam pencapaian atau hasil yang dicapai seseorang setelah 

melalui proses belajar (Poerwodarminto, 2014).  

Prestasi belajar adalah penilaian yang mencerminkan hasil dari 

usaha belajar seseorang, baik berupa simbol, angka, huruf, atau 

kalimat, yang menunjukkan kemampuan dan pencapaian siswa dalam 

suatu periode waktu tertentu. Penilaian ini biasanya mencakup evaluasi 

atas pemahaman materi, keterampilan yang dikuasai, dan 

perkembangan akademis siswa dalam konteks pembelajaran formal. 

Prestasi belajar menjadi indikator penting dalam mengevaluasi 

efektivitas proses pembelajaran dan kemajuan individu dalam 

mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan (Sutratinah, 2014). Selain 

itu menurut Tu’u (2018) Prestasi belajar dapat didefinisikan sebagai 

tingkat penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang telah 

dikembangkan oleh siswa dalam suatu mata pelajaran. Biasanya, 

prestasi belajar ini dievaluasi dan ditunjukkan melalui berbagai bentuk 

penilaian, seperti nilai tes, angka, atau penilaian lain yang diberikan 

oleh guru. Penilaian ini mencerminkan sejauh mana siswa telah 

berhasil memahami dan menguasai materi pelajaran yang diajarkan 

dalam periode waktu tertentu.  

Prestasi belajar siswa dapat dirumuskan sebagai berikut 

1) Prestasi belajar siswa adalah hasil yang dicapai siswa sebagai hasil 

dari partisipasi mereka dalam kegiatan pembelajaran dan tugas-
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tugas di sekolah. Ini mencakup penilaian terhadap pemahaman 

siswa, keterampilan, dan kemampuan mereka dalam berbagai mata 

pelajaran. Prestasi belajar ini biasanya diukur melalui berbagai 

bentuk evaluasi, seperti tes, kuis, tugas, proyek, dan partisipasi 

dalam kelas. 

2) Prestasi belajar siswa terutama dinilai dari aspek kognitifnya karena 

berhubungan dengan kemampuan siswa dalam berbagai dimensi 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi  

3) Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau 

angka nilai yang diperoleh dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh 

guru. Evaluasi ini mencakup berbagai tugas, ulangan, dan ujian 

yang ditempuh siswa selama periode pembelajaran. Nilai-nilai ini 

menggambarkan sejauh mana siswa telah menguasai materi 

pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil pengertian bahwa 

prestasi belajar adalah hasil dari pengukuran dan penilaian terhadap 

pembelajaran atau pengalaman belajar seseorang. Prestasi ini 

mencakup perubahan perilaku atau kemampuan dalam bidang tertentu, 

yang menunjukkan sejauh mana individu telah mencapai tingkat 

kedewasaan dalam pemahaman dan keterampilan. Prestasi belajar 

dapat diukur secara langsung melalui tes atau bentuk penilaian lainnya 

yang diberikan oleh guru atau lembaga pendidikan. Prestasi belajar 

merupakan indikator penting yang menunjukkan efektivitas proses 
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pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menguasai materi yang 

diajarkan. Ini juga memberikan umpan balik bagi guru dan siswa 

mengenai keberhasilan dan area yang perlu ditingkatkan dalam proses 

pendidikan. 

b. Aspek – Aspek Prestasi Belajar  

Menurut Syafi’i et al (2018) ada 3 aspek prestasi belajar yaitu:  

1) Aspek Kognitif 

Aspek kognitif dapat diklasifikasikan menjadi 6 

tingkatan/urutan yaitu  

a) Tingkat pengetahuan (knowledge), Tujuan utamanya adalah 

membimbing siswa untuk dapat mengingat atau mengingat 

kembali informasi yang telah dipelajari sebelumnya. Pada 

tingkat ini, siswa diharapkan dapat mengenali, 

mengidentifikasi, dan menyebutkan fakta, konsep, atau 

informasi dasar yang telah dipelajari. Contoh dari tujuan 

pembelajaran pada tingkat pengetahuan ini termasuk 

kemampuan untuk menyebutkan definisi istilah-istilah kunci, 

mengingat fakta-fakta penting. 

b) Tingkat pemahaman (komprehensif), Kemampuan untuk 

menguraikan pengetahuan yang sudah diperoleh dengan 

menggunakan kata-kata sendiri adalah bagian dari proses 

memahami dan menerapkan informasi yang telah dipelajari. 

Ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mampu mengingat 
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informasi, tetapi juga memahaminya secara mendalam dan 

dapat mengomunikasikannya dengan jelas dan tepat. 

c) Tingkat penerapan (application), Penerapan merupakan 

kemampuan mengaplikasikan informasi yang sudah 

dipelajari ke dalam situasi yang baru dan mengatasi masalah 

yang muncul dalam kehidupan. Ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya memahami materi secara teoretis, tetapi 

juga mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan 

yang mereka miliki untuk menyelesaikan masalah praktis dan 

nyata. 

d) Tingkat analisis (analysis), Kemampuan untuk mengenali, 

memisahkan, dan mengidentifikasi komponen-komponen 

dalam suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis, atau 

kesimpulan adalah bagian dari kemampuan analitis dan kritis 

yang penting dalam proses pembelajaran. Ini memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam 

tentang materi pelajaran dan mengaitkan berbagai gagasan 

atau informasi dengan cara yang lebih sistematis dan 

terstruktur.  

e) Tingkat sistesis (syinthesis), Kemampuan individu untuk 

menghubungkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur 

pengetahuan yang ada sehingga membentuk pola baru yang 

menyeluruh merupakan kemampuan integratif atau sintesis. 
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Dengan melibatkan kemampuan untuk mengintegrasikan 

informasi dari berbagai sumber atau konsep-konsep yang 

berbeda untuk menciptakan pemahaman yang lebih 

mendalam atau solusi yang lebih kompleks. 

f) Tingkat evaluasi (evaluation), adalah Tingkatan tertinggi 

dalam proses pembelajaran yang mengharapkan siswa dapat 

memberikan penilaian dan membuat keputusan terkait nilai 

gagasan, metode, produk, atau benda dengan karakteristik 

tertentu dapat dikategorikan sebagai tingkat evaluasi atau 

evaluasi kritis. Pada tingkat ini, siswa tidak hanya mampu 

mengidentifikasi dan memahami berbagai gagasan atau 

produk, tetapi juga mampu menilai nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya serta membuat keputusan yang 

didasarkan pada analisis mendalam dan evaluasi yang kritis. 

2) Aspek afektif  

Aspek afektif yaitu ranah berfikir yang terdiri dari sikap 

seperti minat, emosi, perasaan, sikap, atau nilai.  

3) Aspek psikomotorik 

aspek psikomotorik adalah bagian dari tiga domain utama 

dalam pembelajaran, selain kognitif dan afektif. Ini mencakup 

kemampuan motorik kasar dan halus serta koordinasi otot-otot 

syaraf yang dibutuhkan untuk melakukan tindakan fisik dan 

praktik. Contohnya meliputi berbagai kegiatan seperti berbicara, 
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menulis, menggambar, menggunakan alat, dan melakukan 

kegiatan fisik seperti berlari atau melompat. Aspek ini penting 

untuk pengembangan keterampilan praktis dan fisik dalam proses 

pembelajaran.  

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar meliputi: (a) Aspek Kognitif: Meliputi kemampuan 

siswa dalam pengamatan, ingatan, pemahaman, penerapan, dan 

analisis sintesis terhadap informasi yang dipelajari. (b) Aspek Afektif: 

Meliputi perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai-nilai yang 

mempengaruhi motivasi dan respons siswa terhadap pembelajaran. (c) 

Aspek Psikomotor: Melibatkan kemampuan fisik siswa dalam 

melakukan aktivitas seperti menggambar, menulis, atau berbicara. 

Dalam penelitian ini, penggunaan nilai raport sebagai data dokumen 

adalah pendekatan yang umum digunakan untuk mengungkap aspek-

aspek prestasi belajar, terutama dalam mengevaluasi pencapaian siswa 

dalam berbagai mata pelajaran dan aspek pembelajaran. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Menurut Syafi’i dkk (2018) menggolongkan faktor yang 

memengaruhi prestasi belajar ada dua yaitu:  

1) Faktor internal meliputi  

a) faktor jasmani dalam konteks pembelajaran dapat mencakup 

beberapa hal, antara lain: 1. Panca Indera: Merupakan indera-

indera utama yang digunakan untuk menerima informasi dari 



 

23 
 

 

lingkungan sekitar, yaitu penglihatan, pendengaran, penciuman, 

peraba, dan pengecap. Kemampuan penggunaan panca indera 

dengan baik dapat memengaruhi cara siswa memahami dan 

menginterpretasikan informasi yang diterima. 2. Struktur Tubuh: 

Merujuk pada kondisi fisik dan struktur anatomi tubuh 

seseorang. Faktor ini dapat mempengaruhi kemampuan 

seseorang dalam melakukan aktivitas fisik atau psikomotorik, 

serta mungkin juga mempengaruhi kesehatan secara keseluruhan 

yang dapat memengaruhi konsentrasi dan kinerja belajar.faktor 

psikologi antara lain faktor intelektual (kecerdasan, bakat, minat 

dan faktor kecakapan), faktor non intelektual (sikap, kebiasaan, 

minat, kebutuhan, motivasi dan emosi)  

2) Faktor kematangan fisik maupun psikis memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap proses belajar siswa. Berikut penjelasan untuk 

masing-masing faktor 1. Kematangan Fisik: Merujuk pada tingkat 

perkembangan fisik atau tubuh seseorang. Faktor ini mencakup 

pertumbuhan, perkembangan otot, koordinasi motorik kasar dan 

halus, serta kesehatan secara fisik. Siswa yang memiliki 

kematangan fisik yang baik cenderung memiliki energi yang cukup, 

daya tahan tubuh yang baik, dan dapat menjalankan aktivitas fisik 

dengan efektif, yang berpotensi memengaruhi keterlibatan dan 

konsentrasi mereka dalam proses pembelajaran. 2. Kematangan 

Psikis: Merujuk pada perkembangan psikologis atau mental 
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seseorang. Hal ini meliputi perkembangan kognitif (pemahaman, 

memori, pemecahan masalah), perkembangan emosional 

(pengaturan emosi, motivasi), dan sosial (keterampilan berinteraksi, 

kepemimpinan). Kematangan psikis yang baik memungkinkan 

siswa untuk mengelola stres, memahami dan mengatasi tantangan 

akademik, serta berinteraksi dengan baik dalam lingkungan 

pembelajaran. Faktor eksternal meliputi  

a) faktor sosial memiliki peran yang signifikan dalam 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Berikut ini penjelasan 

untuk masing-masing faktor sosial yang memengaruhi: 1. 

Lingkungan Masyarakat: Merujuk pada kondisi sosial, ekonomi, 

dan budaya di sekitar siswa. Faktor ini mencakup akses terhadap 

sumber daya pendidikan, dukungan dari komunitas lokal, dan 

nilai-nilai sosial yang dapat memengaruhi motivasi dan aspirasi 

siswa terhadap pendidikan. 2. Lingkungan Keluarga: Meliputi 

interaksi dan dukungan dari anggota keluarga terhadap proses 

belajar siswa. Faktor ini mencakup pendidikan orang tua, model 

peran dalam belajar, dukungan emosional, dan materi yang 

diberikan orang tua kepada anak-anak mereka. 3. Lingkungan 

Kelompok: Merujuk pada pengaruh dari teman sebaya, rekan 

sekelas, dan kelompok sosial lainnya terhadap prestasi belajar 

siswa. Interaksi dengan teman sebaya dapat mempengaruhi 
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motivasi, perilaku belajar, dan norma-norma sosial yang 

memengaruhi keberhasilan akademik. 

b) Faktor budaya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Berikut 

penjelasan untuk masing-masing faktor budaya yang 

memengaruhi: 1) Ilmu Pengetahuan dan Teknologi: Budaya ilmu 

pengetahuan dan teknologi mencakup nilai-nilai, pengetahuan, 

dan teknologi yang dimiliki dan dijunjung tinggi oleh 

masyarakat. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dalam suatu budaya dapat mempengaruhi pendidikan siswa, 

menentukan kurikulum yang diajarkan, serta membentuk cara 

siswa memahami dan mengaplikasikan pengetahuan. 2) Adat 

Istiadat: Merujuk pada tradisi, norma, dan nilai-nilai yang turun-

temurun diwariskan dalam suatu budaya atau masyarakat. Faktor 

ini memengaruhi pendidikan dengan cara membentuk sikap, 

perilaku, dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai budaya yang 

berlaku, serta memengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi 

di lingkungan sekolah. 3) Kesenian: Budaya kesenian mencakup 

seni, musik, tari, dan bentuk-bentuk ekspresi budaya lainnya. 

Kesenian dalam pendidikan dapat memainkan peran penting 

dalam pengembangan kreativitas, apresiasi seni, dan 

pengembangan kecerdasan emosional siswa. Kesenian juga 

dapat digunakan sebagai alat untuk memfasilitasi pemahaman 
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konsep-konsep yang kompleks dan meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran.  

c) faktor lingkungan fisik memainkan peran penting dalam 

memengaruhi kondisi belajar dan prestasi siswa. Berikut adalah 

penjelasan untuk masing-masing faktor lingkungan fisik yang 

mempengaruhi: 1) Iklim: Iklim geografis suatu daerah dapat 

mempengaruhi kesehatan dan kenyamanan siswa, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi ketersediaan mereka untuk 

belajar. Iklim yang ekstrim seperti panas yang berlebihan atau 

cuaca yang buruk dapat mengganggu konsentrasi dan kesehatan 

siswa, sehingga berpotensi mempengaruhi prestasi belajar 

mereka. 2) Fasilitas Rumah: Kondisi dan fasilitas di rumah 

tempat siswa tinggal memainkan peran penting dalam 

mendukung pembelajaran. Fasilitas yang memadai seperti ruang 

belajar yang tenang, akses ke bahan-bahan pembelajaran, dan 

dukungan dari keluarga dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kondisi belajar siswa secara signifikan. 3) 

Fasilitas Belajar: Lingkungan belajar di sekolah, termasuk 

kualitas fasilitas fisik seperti ruang kelas, perpustakaan, 

laboratorium, dan teknologi yang tersedia, sangat berpengaruh 

terhadap pengalaman belajar siswa. Fasilitas yang baik dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

meningkatkan motivasi serta kualitas pembelajaran siswa.  
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d. Indikator Prestasi Belajar 

Menurut Pratiwi & Meilani, (2018) menjelaskan bahwa 

indikator prestasi belajar terdiri dari tiga ranah, yang dijabarkan 

sebagai berikut.  

1) Ranah cipta (kognitif), aspek-aspek kognitif yang merupakan 

bagian dari proses belajar dan memahami informasi. Berikut ini 

penjelasan singkat tentang setiap aspek kognitif tersebut: 

a) Pengamatan: Kemampuan untuk mengenali dan 

memperhatikan informasi atau detail dari lingkungan atau 

materi yang dipelajari. 

b) Ingatan: Kemampuan untuk menyimpan informasi dalam 

memori jangka pendek atau jangka panjang, sehingga 

informasi tersebut dapat diambil kembali saat diperlukan. 

c) Pemahaman: Kemampuan untuk memahami arti atau makna 

dari informasi yang dipelajari. Ini melibatkan mengaitkan 

informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada dan 

menginterpretasikan informasi secara mendalam. 

d) Analisis: Kemampuan untuk memecah informasi menjadi 

bagian-bagian yang lebih kecil atau lebih sederhana, sehingga 

hubungan antara bagian-bagian tersebut dapat dipahami secara 

lebih baik. 
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2) Ranah rasa (afektif), yaitu Ranah afektif dalam konteks 

pendidikan mengacu pada aspek-emotional dan sikap siswa 

terhadap pembelajaran dan lingkungan sekitarnya. Berikut adalah 

penjelasan singkat tentang masing-masing elemen ranah afektif: 

a) Penerimaan: Sikap positif siswa terhadap materi pelajaran atau 

aktivitas pembelajaran yang dihadapi. 

b) Sambutan: Respons positif siswa terhadap pengalaman belajar 

baru, seperti keinginan untuk mengikuti diskusi atau 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

c) Apresiasi: Penghargaan atau nilai yang diberikan siswa 

terhadap nilai-nilai atau kegunaan dari apa yang mereka 

pelajari, baik dalam konteks akademik maupun sosial. 

d) Internalisasi: Proses di mana siswa menginternalisasi atau 

mengaitkan nilai-nilai atau konsep yang mereka pelajari 

dengan nilai-nilai pribadi mereka sendiri atau dengan identitas 

mereka. 

e) Karakterisasi: Sikap atau perilaku yang konsisten dengan nilai-

nilai atau konsep yang dipelajari, dan diwujudkan dalam 

tindakan nyata siswa. 

3) Ranah karsa (psikomotorik), yaitu kemampuan siswa dalam 

melakukan tindakan fisik atau gerakan, serta ekspresi verbal dan 

non-verbal. Berikut adalah penjelasan singkat tentang komponen-

komponen ranah karsa atau psikomotorik: 
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1) Keterampilan bergerak: Kemampuan siswa dalam melakukan 

gerakan atau aktivitas fisik, seperti menulis, menggambar, berlari, 

atau menggunakan alat-alat tertentu. 

2) Keterampilan bertindak: Kemampuan siswa dalam melakukan 

tindakan atau prosedur yang melibatkan koordinasi otot dan 

keterampilan motorik halus atau kasar, seperti memasang rangkaian 

elektronik atau mengoperasikan perangkat teknologi. 

3) Kecakapan ekspresi verbal: Kemampuan siswa untuk 

mengungkapkan ide, gagasan, atau pikiran secara lisan dengan jelas 

dan tepat, baik dalam diskusi kelas, presentasi, atau interaksi sosial. 

4) Kecakapan ekspresi non-verbal: Kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan atau menyampaikan pesan, perasaan, atau emosi 

tanpa menggunakan kata-kata, melainkan melalui bahasa tubuh, 

ekspresi wajah, atau gerakan fisik lainnya. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi memang merupakan faktor psikologis yang sangat 

penting dalam konteks pembelajaran. Ini mempengaruhi seberapa besar 

keinginan dan dedikasi seseorang dalam menghadapi dan 

menyelesaikan tugas-tugas akademik serta belajar secara umum. 

Motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, seperti dorongan internal 

untuk mencapai tujuan pribadi atau eksternal dari lingkungan sekitar. 

Dengan motivasi yang kuat, siswa cenderung lebih bersemangat, 
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berinisiatif, dan gigih dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Hal ini 

juga membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif di 

mana siswa merasa tertantang dan termotivasi untuk meningkatkan 

kinerja mereka secara keseluruhan 

Motivasi memang dapat menciptakan perbedaan dalam cara 

siswa menanggapi tugas-tugas dan tantangan yang diberikan oleh 

pendidik. Ketika siswa termotivasi, mereka cenderung menunjukkan 

sikap yang lebih positif, antusias, dan energik dalam menghadapi 

pembelajaran. Fauzan (2017). Dengan adanya motivasi yang kuat, siswa 

cenderung lebih fokus pada tujuan mereka dan memiliki daya tahan 

yang lebih baik dalam mengatasi rintangan yang mungkin muncul dalam 

proses pembelajaran. Motivasi juga membantu menciptakan lingkungan 

belajar yang positif di mana siswa merasa tertantang dan termotivasi 

untuk mengembangkan diri secara terus-menerus. 

Menurut Kaswa (2018) motivasi adalah kekuatan atau tenaga 

didalam diri seseorang yang mempengaruhi arah, intensitas, dan 

persistesi perilaku pilihan sendiri. Selanjutnya, Lutnas menyatakan 

motivasi muncul sebagai respons terhadap kekurangan atau kebutuhan 

yang dirasakan individu untuk memenuhi tujuan yang diinginkan. 

Terakhir, Kinicki dan Fugate berpendapat bahwa motivasi adalah proses 

psikologis yang membangkitkan gairah, menetapkan arah, dan 

mempertahankan kegigihan terhadap tindakan yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan atau sasaran tertentu. Pendekatan ini menekankan 
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bahwa motivasi tidak hanya tentang dorongan awal tetapi juga tentang 

bagaimana individu mempertahankan dan mengarahkan upaya mereka 

menuju tujuan yang diinginkan.  

Motivasi belajar melibatkan dorongan internal dan eksternal yang 

mendorong peserta didik untuk mengubah perilaku mereka dalam 

kegiatan belajar. Ini mencakup semua faktor yang menggerakkan dan 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran guna 

mencapai tujuan belajar yang ditetapkan Uno (2016). Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi belajar memang mencakup dorongan 

internal dan eksternal yang mampu membangkitkan semangat dan 

antusiasme dalam proses belajar. Ini tidak hanya mencakup dorongan 

untuk mencapai tujuan, tetapi juga untuk memberikan arah pada 

kegiatan belajar. Motivasi belajar memang merupakan proses dinamis 

yang diawali dari adanya dorongan atau kebutuhan dalam diri siswa 

untuk melakukan aktivitas belajar dengan tujuan meraih pencapaian 

tertentu. 

b. Ciri-ciri Siswa yang Termotivasi 

Ciri-ciri motivasi belajar menurut Uno (2016) yaitu: 

1) Adanya Hasrat dan Keinginan untuk Berhasil: Motivasi belajar 

dimulai dengan dorongan kuat untuk mencapai keberhasilan dalam 

pembelajaran. 
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2) Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar: Siswa merasakan 

dorongan atau kebutuhan internal untuk belajar dan meningkatkan 

pemahaman mereka. 

3) Adanya Harapan dan Cita-Cita Masa Depan: Motivasi belajar juga 

melibatkan harapan dan cita-cita terkait masa depan, yang menjadi 

tujuan yang ingin dicapai melalui proses belajar. 

4) Adanya Penghargaan dalam Belajar: Siswa mengharapkan 

penghargaan atau pengakuan atas upaya dan hasil belajar mereka, 

baik dari guru maupun lingkungan sekitar. 

5) Adanya Keinginan yang Menarik dalam Belajar: Motivasi belajar 

juga terkait dengan keinginan yang kuat untuk memahami dan 

mengeksplorasi materi pelajaran yang menarik bagi siswa. 

6) Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif: Motivasi belajar 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan belajar yang mendukung, seperti 

suasana kelas yang positif, dukungan dari guru, dan fasilitas yang 

memadai. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi biasanya menunjukkan ciri-ciri seperti 

tekun menghadapi tugas-tugas yang diberikan, ulet dalam mengatasi 

kesulitan dan tantangan dalam proses belajar, menyukai pelajaran yang 

diberikan dan tertarik dalam pembelajaran, memperhatikan dengan baik 

apa yang diajarkan oleh pendidik selama pembelajaran berlangsung, 

rajin dan tekun dalam belajar, tidak hanya saat ada tugas tertentu, tidak 
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mudah bosan menghadapi tugas-tugas yang rutin diberikan, memiliki 

tingkat keinginan yang tinggi untuk mencapai keberhasilan, berani 

mempertahankan pendapatnya dan yakin dengan jawaban yang 

diberikan, tidak cepat menyerah ketika menghadapi tugas yang 

dianggap rumit, percaya diri dalam mengajukan pertanyaan terkait 

materi yang belum dikuasai. Dengan adanya ciri-ciri ini, bisa dikatakan 

bahwa siswa tersebut telah menunjukkan motivasi belajar yang tinggi 

dan siap untuk menghadapi tantangan dalam proses pembelajaran. 

c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

motivasi belajar memainkan peran yang sangat penting dalam 

menentukan tingkat prestasi siswa dalam pembelajaran. Motivasi belajar 

yang tinggi dapat memberikan dorongan bagi siswa untuk mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. Berbagai faktor seperti keinginan untuk 

berhasil, minat terhadap materi pelajaran, dan keyakinan dalam 

kemampuan diri merupakan komponen-komponen penting dari 

motivasi belajar yang dapat mempengaruhi prestasi siswa. Sebaliknya, 

motivasi belajar yang rendah dapat menghambat kemampuan siswa 

dalam mencapai prestasi yang optimal. Ketika siswa kurang termotivasi, 

mereka cenderung kurang fokus, kurang tekun dalam menghadapi 

kesulitan, dan kurang termotivasi untuk mempelajari materi yang 

diajarkan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan lingkungan 

sekolah untuk mendorong dan menumbuhkan motivasi belajar siswa 
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melalui berbagai strategi dan pendekatan yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan individu siswa.  

Menurut Uno (2016), motivasi belajar dapat berasal dari dua 

faktor utama, yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor-faktor ini 

saling berhubungan dan dapat mempengaruhi seberapa kuat motivasi 

seseorang dalam belajar. Faktor Intrinsik: Ini mencakup motivasi yang 

berasal dari dalam diri individu. Contohnya adalah hasrat dan keinginan 

untuk berhasil, dorongan untuk memenuhi kebutuhan belajar, dan 

harapan akan mencapai cita-cita tertentu. Motivasi intrinsik seringkali 

merupakan dorongan yang kuat karena berasal dari dalam diri individu 

dan terkait dengan kepuasan pribadi dan pemenuhan kebutuhan 

psikologis. Faktor Ekstrinsik: Ini melibatkan motivasi yang berasal dari 

luar individu, seperti penghargaan yang diberikan oleh orang lain, 

lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 

Faktor ekstrinsik dapat memberikan insentif tambahan bagi individu 

untuk belajar dan mencapai tujuan akademik. Kedua faktor ini dapat 

saling melengkapi dan saling memperkuat. Misalnya, lingkungan 

belajar yang kondusif (faktor ekstrinsik) dapat meningkatkan hasrat dan 

keinginan seseorang untuk belajar (faktor intrinsik). Sebaliknya, 

dorongan intrinsik untuk mencapai keberhasilan dapat meningkatkan 

respons terhadap penghargaan atau lingkungan belajar yang menarik. 

Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari 

dalam diri siswa (faktor intrinsik) maupun dari luar diri siswa (faktor 
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ekstrinsik). Berikut adalah beberapa poin penting yang bisa 

diperhatikan: Motivasi Intrinsik adalah Motivasi ini berasal dari dalam 

diri siswa, seperti rasa ingin tahu, keinginan untuk memahami suatu 

materi, atau dorongan untuk mencapai tujuan pribadi. Siswa yang 

memiliki motivasi intrinsik yang tinggi cenderung lebih antusias dan 

tekun dalam mengikuti pembelajaran karena mereka memiliki kepuasan 

tersendiri dalam memperoleh pengetahuan. Kondisi Fisik dan Kesehatan 

yaitu Kesehatan fisik siswa juga dapat memengaruhi motivasi belajar. 

Siswa yang sedang sakit atau kurang sehat mungkin tidak memiliki 

semangat yang sama untuk belajar seperti biasanya. Kondisi ini bisa 

mengurangi konsentrasi dan keinginan mereka untuk mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

Kebutuhan untuk mencapai cita-cita: Siswa yang memiliki cita-

cita yang jelas dan kuat seringkali memiliki motivasi yang tinggi dalam 

belajar. Mereka cenderung lebih antusias dan bersemangat karena 

mereka melihat pembelajaran sebagai langkah menuju pencapaian 

tujuan mereka. Faktor eksternal dalam pembelajaran yaitu Lingkungan 

pembelajaran yang diciptakan oleh guru juga memainkan peran penting. 

Guru yang mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, 

memotivasi, dan membangkitkan minat siswa cenderung dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Sebaliknya, metode pengajaran 

yang monoton atau kurang menarik dapat mengurangi antusiasme siswa 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai pendidik, 
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penting untuk memahami berbagai faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar siswa dan berupaya menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang mendukung, menarik, dan memotivasi setiap siswa 

untuk belajar dengan baik.Aspek-aspek Dalam Motifasi Belajar  

Aspek motivasi belajar menurut Wahdania, dkk (2017) dalam 

Sadieman, terdapat beberapa aspek-aspek motivasi belajar yaitu: 

1) Kesenangan Kenikmatan untuk Belajar  

2) Orientasi Terhadap Penguasaan Materi  

3) Hasrat Ingin Tahu 

4) Keuletan dalam Mengerjakan Tugas 

5) Orientasi Terhadap Tugas-Tugas  

Secara alami anak selalu ingin tau dan melakukan kegiatan 

pelajaran dalam lingkungannya. Rasa ingin tahu didorong oleh 

keinginannya dan di hambat dengan memberikan aturan yang 

samauntuk semua anak. Berhubungan dengan motivasi, ada beberapa 

prinsip yang umumnya kita perhatikan yaitu Karwono (2017): 

1) Motivasi dipengaruhi oleh unsur-unsur kepribadian seperti rasa 

rendah diri atau keyakinan diri. Seorang anak yang termasuk pandai 

atau yang kurang mampu juga bisa menghadapi masalah motivasi.  

2) Rasa aman dan keberhasilan dalam mencapai tujuan cenderung 

meningkatkan motivasi belajar. Kegagalan dapat meningkatkan atau 

menurun motivasi belajar, kegagalan dapat meningkatkan atau 
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menurun, motivasi tergantung pada berbagai faktor. Tidak bisa 

perserta didik diberi dorongan yang sama untuk melakukan sesuatu. 

3) Motivasi bertambah bila peserta didik memiliki alasan untuk percaya 

nahwa Sebagian besar dari kebutuhan dapat dipenuhi.  

4) Kajian dan penguatan pendidik, orang tua, dan teman seusia 

berpengaruh terhadap motivasi dan perilaku.  

5) Kompetisi atau insentif bisa efektif dalam memberi motivasi, tapi bila 

kesempatan untuk menang lebih kecil kompetisi dapat mengurangi 

motivasi dalam mencapai tujuan.  

6) Sikap yang baik untuk belajar dapat dicapai oleh kebanyakan 

individu dalam suasana belajar.  

7) Proses belajar dan kegiatan yang dikaitkan kepada minat peserta saat 

itu dapat mempertinggi motivasi.  

Peserta didik mungkin dapat dipaksa untuk melakukan suatu hal, 

namun tidak mungkin dipaksa untuk menghayati perbuatan sebagai 

mana mestinya. Pendidikan dapat memaksa bahan ajar dan pelajaran 

kepada peserta didik, namun tidak dapat dipaksa untuk belajar dalam 

arti sebenarnya. Oleh karena itu Pendidikan berupayauntuk peserta didik 

mau belajar dan memiliki keinginan belajar yang terus-menerus.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa motivasi 

belajar adalah keinginan atau dorongan yang timbul pada diri seseorang, 

yaitu peserta didik itu sendiri sehingga ia merasa senang dan 

bersemangat untuk melakukan kegiatan belajar tanpa ada keterpaksaan 
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dan mereka rela melakukan terus-menerus, baik ada Pendidikan maupun 

tidak ada Pendidikan Fauan (2017).  

Berdasarkan pendapat tersebut, motivasi tersebut mempengaruhi 

kualitas perilaku individu, baik dalam konteks belajar maupun 

kehidupan sehari-hari, sangatlah signifikan. Motivasi yang tinggi 

cenderung menghasilkan perilaku yang lebih produktif, tekun, dan 

bersemangat dalam mengejar tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pembelajaran, motivasi yang tinggi dapat meningkatkan 

konsentrasi, ketekunan dalam menghadapi kesulitan, serta minat yang 

lebih besar terhadap materi yang dipelajari. Oleh karena itu, sebagai 

pendidik atau fasilitator pembelajaran, penting untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan ekstrinsik 

siswa. Hal ini akan membantu dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dan memotivasi setiap siswa untuk mencapai potensi 

belajar mereka secara optimal. 

d. Indikator Motivasi  

Adapun beberapa indikator motivasi seorang individu menurut 

Uno (2016) yaitu: 

1) Adanya Keinginan untuk Berhasil, keberhasilan merupakan 

tujuan dari seseorang yang ingin dicapainya. Sehingga seseorang 

merasa termotivasi untuk mencapai keberhasilan. 

2) Adanya Dorongan dan Kebutuhan dalam Belajar, seorang 

individu akan merasa belajar merupakan suatu kebutuhan. 
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Timbulnya dorongan untuk mecapai tujuan, seseorang akan terus 

belajar agar apa yang diinginkannya tercapai.  

3) Adanya Penghargaan dalam Belajar, seorang individu akan 

merasa semangat jika mencapai sebuah tujuan. Apabila tujuan 

tersebut disertai penghargaan, maka individu akan semangat meraih 

keberhasilan dari tujuan tersebut.  

4) Adanya Kegiatan yang Menarik dalam Belajar, salah satu 

timbulnya dorongan terhadap tujuan yang ingin dicapai adalah 

ketertarikan terhadap tujuan tersebut. apabila seseorang tertarik 

kepada suatu hal maka akan timbul motivasi mencapai tujuan 

tersebut. 

5) Adanya Lingkungan Belajar yang Kondusif, lingkungan 

merupakan faktor pendorong dalam timbulnya motivasi. 

Lingkungan yang kondusif akan membuat individu termotivasi 

untuk mencapai tujuan atau keberhasilan belajar. 

6) Memotivasi Menentukan Ketekunan Belajar, motivasi akan 

timbul jika individu tekun dalam belajar. Keberhasilan individu 

tergantung dengan dorongan dalam menekuni belajar. 

4. Minat Studi Akuntansi 

a. Pengertian Minat Studi Akuntansi 

Minat memainkan peran penting dalam keberhasilan belajar 

siswa. Minat yang kuat terhadap suatu mata pelajaran, seperti akuntansi, 

dapat meningkatkan motivasi dan kesediaan siswa untuk belajar dengan 
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tekun dan mencapai hasil yang baik. Minat ini memungkinkan siswa 

untuk lebih fokus dan bersemangat dalam memahami materi serta 

menyelesaikan tugas-tugas yang terkait dengan mata pelajaran tersebut. 

Menurut Slameto (2018) mengenai adalah minat belajar memang 

berbeda dengan sekadar perhatian karena melibatkan kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan tertentu 

dengan rasa senang yang berkelanjutan. Perhatian, di sisi lain, bersifat 

sementara dan tidak selalu diikuti dengan perasaan senang yang 

berkelanjutan atau kepuasan. Dalam konteks pembelajaran, minat yang 

kuat terhadap suatu mata pelajaran seperti akuntansi dapat sangat 

mempengaruhi keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai 

materi tersebut. 

Minat dalam konteks belajar memang memiliki peran penting 

dalam mempengaruhi kesuksesan siswa dalam pembelajaran. Dorongan, 

partisipasi, dan perhatian terhadap mata pelajaran tertentu adalah faktor-

faktor yang mendukung perkembangan minat siswa dalam 

pembelajaran. Jika pendekatan pembelajaran yang diterapkan tidak 

mampu menumbuhkan minat siswa, maka siswa cenderung kurang 

termotivasi dan hasil belajar mereka dapat terpengaruh negatif. 

Seidangkan Tui`ui (2018) Minat me imang beirpeiran peinting dalam 

peimbeilajaran. Keitika siswa me imiliki minat yang ku iat te irhadap su iatu i 

peilajaran, me ireika ceindeiruing leibih teirmotivasi u intu ik beilajar deingan 

suinggu ih-suingguih dan meincapai hasil be ilajar yang leibih baik. Apabila 
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peimbeilajaran tidak mampu i meinuimbuihkan minat siswa, ini dapat 

meinghambat prose is beilajar me ireika. Oleih kareina itu i, peinting bagi 

peindidik u intu ik meinciptakan lingku ingan beilajar yang me inarik dan 

meirangsang minat siswa agar me ireika dapat beilajar seicara optimal. 

Dari beirbagai peingeirtian atau i deifinisi para ahli di atas dapat 

disimpuilkan bahwa minat meimang meiruipakan peirhatian, 

keiceindeiruingan hati, keisuikaan, ataui keiinginan yang aktif. Ini 

meimotivasi seiseiorang uintu ik meilakuikan aktivitas yang disu ikainya tanpa 

adanya paksaan dari pihak lain. Ke iyakinan dan keiteirtarikan yang 

meindalam te irhadap su iatu i bidang atau i peilajaran dapat me imbu iat 

seiseiorang leibih beirseimangat dan beirdeidikasi dalam me impeilajarinya 

seirta meilakuikan keigiatan teirkait. 

b. Peiranan Minat dalam Beilajar 

peiranan minat dalam prose is beilajar meingajar sangat pe inting. 

Keitika se iseiorang beilajar deingan minat yang ku iat teirhadap su ibjeik ataui 

keigiatan yang dipe ilajari, meireika ceindeiruing leibih fokuis, beirseimangat, 

dan le ibih mu idah meimahami mateiri yang diajarkan. Hal ini ju iga 

meimpeingaruihi motivasi me ireika uintu ik teiruis beilajar dan 

meingeimbangkan peimahaman yang le ibih meindalam. Minat yang ku iat 

teirhadap su iatu i mateiri dapat me imbu iat proseis beilajar me injadi leibih 

meinye inangkan dan beirmakna bagi individu i teirseibuit. Deingan deimikian, 

beilajar yang didasari ole ih minat yang tinggi se iringkali me inghasilkan 
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preistasi yang leibih baik kareina meireika akan le ibih teirmotivasi u intu ik 

meingu iasai dan meingaplikasikan peingeitahuian yang dipeiroleih.  

Seilain itui meinuiruit Beirnard, dalam Sardiman (2015), Minat tidak 

muincu il beigitui saja seicara tiba-tiba ataui spontan. Biasanya, minat 

beirkeimbang dari peingalaman, partisipasi aktif dalam ke igiatan atau i 

peimbeilajaran, seirta keibiasaan yang te irbeintu ik dari waktu i kei waktu i. 

Misalnya, se iseiorang yang se iring teirlibat dalam aktivitas ataui stuidi 

teirteintui seicara konsiste in ceindeiruing meingeimbangkan minat yang 

meindalam te irhadap bidang te irseibuit. Proseis ini dapat dipe ingaruihi oleih 

beirbagai faktor, se ipeirti inteiraksi deingan mateiri yang me inarik, 

peingalaman positif dalam me incoba dan me inguiasai su iatu i keiteirampilan, 

ataui bahkan peingaruih dari orang-orang di seikitarnya yang me imotivasi 

uintu ik leibih meindalami bidang teirseibuit. 

Peiranan minat dalam be ilajar dan proseis beilajar meingajar antara 

lain:  

1) Minat me ilahirkan ataui meinimbu ilkan peirhatian spontan Siswa yang 

beirminat akan meimbeirikan peirhatian seicara spontan, tibatiba, dan 

seirta meirta kareina siswa me ilakuikan seisuiatu i kareina dorongan hati 

bu ikan kareina paksaan atau i anju iaran.  

2) Meimpeirmuidah dan meimpeirkuiat peiringatan bahan peingajaran. Siswa 

yang be irminat akan rajin, giat, dan te ikuin beilajar seilalui 

meimpeirhatikan peinjeilasan gu irui seihingga mu idah me ingingat bahan 
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peilajaran, tu igas, ataui peirmasalahan siswa te irseibuit dapat me injawab 

dan meinjeilaskan deingan mu idah.  

3) Meinceigah teirjadi ganggu ian peirhatian Siswa yang be irminat deingan 

seinang hati meimpeirhatikan peinjeilasan dari gu irui, teiku in, konseintrasi 

tinggi, dan ku iat seihingga ganggu ian yang datang tidak me impeingaruihi 

konseintrasi siswa.  

4) Meinceigah keibosanan Siswa yang me imiliki minat dapat me inceigah 

rasa bosan u intu ik beilajar kareina adanya minat me imbu iat siswa tidak 

meimiliki rasa keiteirpaksaan. Seilain itui siswa seinang, su ika, dan kreiatif 

dalam me inyeileisaikan tu igastu igas beilajar. Kareina deingan adanya 

minat beilajar, maka anak dapat me iningkatkan preistasi beilajar siswa. 

Minat beilajar akan mu incu il kareina adanya faktor-faktor motivasi, 

keiinginan, dan peirhatian 

c. Faktor Peindorong Minat Beilajar 

Faktor peindorong timbu ilnya minat dalam diri seiseiorang teirhadap 

suiatu i bidang ataui keigiatan teirteintu i. Beirikuit adalah peinjabarannya: 

1) Hasrat u intu ik Meimpeiroleih Nilai-nilai Leibih Baik: Motif ini 

meindorong seiseiorang u intu ik beilajar deingan teikuin agar dapat me iraih 

preistasi akadeimik yang baik di be irbagai mata peilajaran. 

2) Dorongan Batin u intu ik Meimuiaskan Rasa Ingin Tahu i: Keiteirtarikan 

u intu ik meimahami leibih dalam ataui meingeiksplorasi su iatu i bidang stu idi 

kareina rasa ingin tahu i yang ku iat. 
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3) Hasrat u intu ik Meiningkatkan Peirtuimbu ihan dan Pe irkeimbangan 

Pribadi: Motif ini me ineikankan pada pe ingeimbangan diri se icara 

pribadi, di mana se iseiorang me irasa bahwa beilajar dalam bidang 

teirteintu i dapat meimbantui meireika tu imbu ih dan beirkeimbang seicara 

leibih baik. 

4) Hasrat u intu ik Meineirima Puijian: Motif ini meilibatkan keiinginan 

seiseiorang u intu ik meindapatkan peingakuian dan apreisiasi dari orang 

tu ia, guirui, dan teiman-teiman me ireika atas preistasi yang me ireika capai 

dalam bidang stu idi teirteintu i. 

5) Gambaran Masa De ipan yang Su ikseis: Motif ini me incaku ip visi ataui 

impian se iseiorang u intu ik meincapai keisuikseisan di masa de ipan dalam 

bidang atau i karieir teirteintui, yang meindorong meireika uintu ik beilajar dan 

beirinveistasi dalam bidang teirseibuit.Minat Akuintansi 

Akuintansi meiruipakan se ipeirangkat peingeitahu ian uintu ik 

meinghasilkan informasi yang be irmanfaat. Seipeirangkat peingeitahuian 

teirseibuit meiruipakan su iatu i sisteim peincatatan, peinggolongan, atau i 

peingklasifikasian su iatu i transaksi keiuiangan pada eintitas u isaha guina 

meinghasilkan laporan ke iuiangan.  

Minat akuintansi adalah peimuisatan motivasi, pe irhatian, dan 

keiinginan dari siswa te irhadap mata peilajaran aku intansi. Uintu ik 

meingeitahuii leibih banyak te intang aku intansi, siswa seibaliknya te irlibat 

seicara aktif dalam proseis beilajar meingajar. Bila siswa beirminat teirhadap 
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ilmui akuintansi, meireika akan se ilalu i meincari keiseimpatan uintu ik 

meimpeiroleih keiteirangan gu ina meimeicahkan masalah beilajar aku intansi.  

Deingan adanya minat be ilajar maka siswa dapat me ilakuikan 

tindakan deingan kondisi yang me inye inangkan seihingga hasil yang 

dipeiroleih akan meimuiaskan. Minat se iseiorang akan timbu il kareina 

dipeingaruihi oleih faktor-faktor minat itu i seindiri. Minat yaitu i keisadaran 

dalam diri se iseiorang u intu ik teirtarik, meirasa seinang dan su ika 

meimpeilajari seisuiatu i meilalu ii proseis inteiraksi deingan lingku ingan 

seihingga peiruibahan dalam pe ingeitahuian, keiteirampilan dan nilai sikap 

uisaha yang maksimal mmpu inyai peiranan yang beisar bagi pe iningkatan 

preistasi siswa. 

d. Indikator Minat Stu idi Akuintansi 

Indikator-indikator minat stu idi akuintansi meinu iruit Suiwarno 

(2016), seibagai beirikuit:  

1) Perasaan senang, yaitu i siswa me imiliki peirasaan se inang ataui suika 

teirhadap objeik teirseibuit, seihingga siswa teiruis meimpeilajari ilmu i yang 

beirhuibuingan deingan obje ik teirseibuit, tidak ada pe irasan teirpaksa 

u intu ik objeik teirseibuit.  

2) Ketertarikan siswa, yaitu i beirhuibuingan deingan daya ge irak yang 

meindorong siswa u intu ik ceindeiruing meirasa teirtarik pada orang, 

beinda, keigiatan, atau i bisa beiruipa peingalaman e ifeiktif yang 

dirangsang ole ih keigiatan itu i seindiri.  
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3) Perhatian siswa, yaitu i konseintrasi ataui aktifitas jiwa ole ih siswa 

teirhadap peingalaitu i. Siswa yang me imiliki minat te irhadap objeik 

teirteintu i, maka deingan se indirinya akan meimpeirhatikan obje ik 

teirseibuit.  

4) Keterlibatan siswa, siswa te irlibat meingeirjakan keigiatan dari su iatui 

objeik akibat teirtarik akan obje ik teirseibuit. 

5. Keteraturan Belajar 

a. Peingeirtian Keiteiratu iran Beilajar 

Keiteiratu iran beilajar adalah su iatu i sisteim, meitodei dan te ihnik yang 

baik dalam u isaha meinuintuit ilmui seicara tu intas. Meinuiruit Nasu ition (2019) 

keiteiratu iran beilajar adalah su iatu i cara yang konsiste in yang dilaku ikan 

oleih seiorang siswa dalam me inangkap stimu iluis ataui informasi, cara 

meingingat, beirfikir, dan meimeicahkan soal.  

Seidangkan meinuiruit Slameito (2014) keiteiratu iran beilajar adalah cara 

ataui jalan yang haru is dilalu ii u intu ik meindapatkan peingeitahuian, sikap, 

keicakapan dan ke itrampilan. Deifinisi di atas dapat disimpu ilkan bahwa 

cara beilajar adalah su iatu i syste im, meitodei, dan teihnik yang baik dalam 

uisaha me inuintu i ilmui seicara tu intas yang dilaku ikan ole ih seiseiorang 

teiru itama di dalam meimahami dan me ingingat su iatui peingeitahuian. 

b. Cara Beilajar Eifeiktif 

Beirikuit ini beibeirapa ruimu isan meingeinai cara beilajar yang e ifeiktif 

Meinu iruit Pasaribui dalam Ratnaningruim (2015), cara beilajar yang e ifeiktif 

meilipu iti :  
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1) Inteinsitas beilajar adalah banyaknya waktu i yang digu inakan u intu ik 

beilajar dan keisuingguihan dalam beilajar. Apabila siswa be ilajar dalam 

waktu i singkat, maka apa yang dipe ilajari tidak akan me indalam.  

2) Keiteiratu iran beilajar sangat be isar peingaruihnya di dalam ke ibeirhasilan 

beilajar. Tanpa adanya ke iteiratu iran beilajar hasil beilajar yang baik 

tidak dapat dipeiroleih.  

3) Keidisiplinan beilajar adalah bagaimana siswa me impeirgu inakan waktu i 

beilajarnya deingan baik. Be ilajar seicara teiratu ir hanya mu ingkin 

dilaku ikan kalaui siswa meimpu inyai keidisiplinan.  

4) Menurut Pasaribu (2015) cara be ilajar beirdasarkan waktu i adalah cara 

seipeirti dibawah ini : 

 a) Cara be ilajar pada hari-hari biasa, maksu idnya adalah bagaimana 

siswa me ingguinakan waktu i beilajarnya seitiap hari 

 b) Cara be ilajar pada u ilangan harian, maksu idnya adalah bagaimana 

siswa me impeirguinakan waktu i beilajarnya pada waktu i meinghadapi 

u ilangan harian.  

c) Cara beilajar pada saat u ilangan u imuim, maksu idnya adalah 

bagaimana siswa me impeirgu inakan waktu i beilajarnya pada waktu i 

meinghadapi u ilangan u imuim.  pakah siswa beilajar se ipeirti biasanya 

ataui leibih ditingkatkan lagi waktu i beilajarnya. 

c. Faktor-faktor Cara Beilajar 

Faktor-faktor cara beilajar dalam peineilitian ini adalah :  
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1) Keiteiratu iran Beilajar, Keiteiratu iran sangat beisar peingaruihnya didalam 

keibeirhasilan beilajar. Tanpa adanya ke iteiratu iran beilajar, hasil be ilajar 

yang baik tidak dapat dipe iroleih. Keiteiratu iran beilajar dapat 

ditu injuikkan deingan peimbu iatan jadwal dan peilaksanaannya. Agar 

beilajar dapat beirjalan deingan baik dan be irhasil maka pe irluilah 

seiorang siswa me impu inyai jadwal yang baikdan me ilaksanakannya 

deingan teiratu ir suipaya meindapatkan hasil beilajar yang optimal.  

2) Aktivitas beilajar adalah seigala seisuiatu i yang dilaku ikan ole ih siswa 

dalam beilajar. Aktivitas beilajar seiorang siswa itu i antara lain yaitu i 

meimbaca dan meimbu iat catatan. Me imbaca beisar peingaruihnya 

teirhadap beilajar. Hampir seibagian keigiatan beilajar adalah me imbaca, 

agar beilajar beirjalan deingan baik maka pe irluilah me imbaca deingan 

baik pu ila. Seilain meimbaca, aktivitas be ilajar yang lain yaitu i 

meinguilangi bahan peilajaran yang beiluim beigitui dikuiasai seirta mu idah 

teirluipakan akan teitap teirtanam dalam otak seitiap siswa.  

3) Konseintrasi Konseintrasi adalah peimuisatan pikiran teirhadap su iatu i hal 

deingan meingeisampingkan hal lainnya yang tidak be irhuibuingkan. 

Dalam beilajar, konseintrasi beirarti peimuisatan pikiran te irhadap mata 

peilajaran meingeisampingkan seimuia hal lainnya yang tidak 

beirhuibuingan deinngan beilajar. Konseintrasi beisar peingaruihnya 

teirhadap hasil beilajar, jika se iseiorang meingalami ke isuilitan 

beirkonseintrasi maka jeilas beilajarnya akan sia-sia, kareina hanya 

meimbu iang teinaga, waktu i, dan biaya saja. Se iseiorang yang dapat 
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beilajar deinga baik adalah me ireika yang dapat beirkonseintrasi deingan 

baik. 

 

d. Indikator Keiteiratu iran Beilajar 

Teirdapat einam (6) indikator keiteiratu iran beilajar yang digu inaakan 

pada peineilitian ini meinuiruit Lu itfiana (2015), yaitu i:  

1) Ketaatan terhadap tata tertib di sekolah, seiorang siswa dapat 

dikatakan te iratu ir apabila siswa te irtib dalam meinaati peiratu iran 

dise ikolahan. 

2) Persiapan belajar, seibeiluim siswa meilakuikan keigiatan beilajar, siswa 

akan me impeirsiapkan keigiatan beilajarnya. Seihingga beilajar siswa 

akan leibih teiratu ir. 

3) Ketaatan terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah, siswa 

meingiku iti keigiatan peimbeilajaran di seikolah deingan beirsuingguih-

su inggui. Keigiatan seikolah meiruipakan keiwajiban seiorang siswa u intu ik 

seilalui diikuiti. Keiteiratu iran beilajar siswa dapat dilihat dari se ibeirapa 

beisar keitaatan teirhadap keigiatan peimbeilajaran di seikolah. 

4) Menyelesaikan tugas pada waktunya, keiteiratu iran dalam beilajar 

siswa dilihat dari se ibeirapa teipat waktu inya dalam me inyeileisaikan 

tu igas dari gu irui. Jika siswa dapat me inguimpu ilkan tu igas te ipat waktu i 

maka keiteiratu iran dalam beilajar baik. 
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5) Keteraturan dalam belajar di rumah, seilain keigiatan beilajar di 

ru imah, siswa ju iga beilajar di ru imah. Keiteiratu iran beilajar siswa dapat 

dilihat dari seiorang siswa me injadwalkan beilajar di ruimah. 

6) Perhatian terhadap materi pelajaran, seiorang gu irui akan 

meinyampaikan mateiri peimbeilajaran seitiap mata pe ilajaran yang 

diajarkan. Siswa dapat me impeirhatikan keitika gu iru i meimbeirikan 

mateiri peilajaran. Keiteiratu iran beilajar dapat dilihat ke itika siswa 

meineirima mateiri peilajaran deingan baik. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Peineilitan teirdahuilui meinjadi salah satu i acuian peineiliti u intuik meimbeidakan 

peineilitian yang te ilah dilaku ikan oleih peineiliti-peineiliti seibeilu imnya deingan 

peineilitian yang akan dilaku ikan. Peineilitian teirdahuilui dalam peineilitian ini 

dikeimuikakan oleih beibeirapa hasil peineilitian yang beirhuibuingan deingan variabeil 

yang akan dite iliti dalam peineilitian ini. Be irikuit kajian peineilitian teirdahuilui 

dalam peineilitian ini: 

Tabel 2. 1 Kajian Peneliti Terdahulu 

No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

1.  Monika Sidabuitar, 

dkk  

(2020) 

 

Peingaruih Motivasi 

Be ilajar teirhadap 

Preistasi Akade imik 

Mahasiswa 

X= Motivasi Be ilajar 

Y= Preistasi Akade imik 

Hasil pe inguijian hipote isis dite imuikan bahwa 

nilai t hituing se ibe isar 17,837 di mana nilai 

te irse ibuit leibih be isar dari nilai t tabe il (2,000), 

dan nilai signifikansi se ibe isar 0,000 dimana 

nilai te irse ibuit le ibih ke icil dari 0,05. Nilai 

thituing be irnilai positif, yang be irarti bahwa 

se imakin tinggi motivasi be ilajar teirhadap 

preistasi akade imik mahasiswa Teiknologi 

Peindidikan juiga se imakin tinggi. 

2.  Sitti Hajiyanti 

Makatita, Azwan 

(2021) 

 

Peingaruih Motivasi 

Be ilajar Teirhadap 

X= Motivasi Be ilajar 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil Pe ine ilitian me inuinjuikan bahwa 

motivasi be ilajar beirpe ingaruih atau i 

me impuinyai huibuingan de ingan pre istasi 

be ilajar biologi siswa dan kontribu isi 

motivasi be ilajar te irhadap pre istasi be ilajar 

se ibe isar 56,1% 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

Preistasi Be ilajar 

Siswa Ke ilas X Mia 

Di SMA Ne ige iri 2 

Namle ia 

3.  Masruidin, E i. 

Hariyadi, 

Nasaruidin, S. 

Kamuir 

(2023) 

 

Peingaruih Motivasi 

Be ilajar te irhadap 

Preistasi Be ilajar 

Siswa pada 

Peiminatan Mata 

Peilajaran Ge iografi 

di Ke ilas XI SMA 

Ne ige iri 1 

Mawasangka 

X=Motivasi 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasi pe ine ilitian ini dituinjuikkan de ingan nilai 

T-hituing = 4,993. T-tabeil = 1,655, jika 

dibandingkan ke iduianya T-hituing > T-tabe il. 

Dilihat dari nilai R squ iare i se ibe isar 0,144 

de ingan krite iria koe ifisie in re igre isi te irgolong 

re indah yang be irarti motivasi be ilajar 

me impe ingaruihi pre istasi be ilajar siswa pada 

mata pe ilajaran ge iografi di ke ilas XI SMA 

Ne ige iri 1 Mawasangka de ingan nilai 

pe irse intas se ibe isar 14,4% se idangkan sisa 

pe irse intasinya dipe ingaruihi ole ih faktor-

faktor lainnya. 

4.  Yuini Pe irtiwi, 

Suikarno, Ve ibi 

Andra 

(2023) 

 

The i Influie ince i of 

Le iarning 

Motivation on 

Stuide int’s 

Achie ive ime int in 

Le iarning 

Indoneisia 

X= Le iarning 

Motivation 

Y= Achieivmeint in 

Le iarning 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa (1) 

te irdapat peingaruih yang signifikan antara 

motivasi be ilajar te irhadap pre istasi be ilajar 

yang dibuiktikan de ingan nilai Rhitu ing > 

Rtabe il yaitui 0,611 > 0,361 dan Sig < 0,05 

yaitui 0,000 < 0,05. (2) Be isarnya pe ingaruih 

koe ifisie in de ite irminasi Adju iste id R squiare i 

0,020 pada mode il rangkuiman dalam uiji 

re igre isi, se ihingga be isarnya peingaruih 

motivasi be ilajar (X), teirhadap preistasi 

be ilajar (Y) seibe isar 2%. 

5.  Anni Attika 

Robbi, Gu isnardi, 

Suimarno 

(2020) 

 

Analysis of the i 

E iffe ict of Le iarning 

Motivation on 

Le iarning 

Achie ive ime int 

X= Le iarning 

Motivation 

Y= Le iarning 

Achie ive ime int 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan motivasi 

be ilajar siswa ke ilas XII pada SMA Ne ige iri 

Kabuipate in Mandaui te irmasuik dalam 

kate igori se idang. Hal ini teirlihat dari 

ke iinginan dan ke imauian siswa uintuik 

be irhasil dalam be ilajar, yaitui dorongan dan 

ke ibuituihan dalam be ilajar, harapan dan cita-

cita masa de ipan, apre isiasi pe imbe ilajaran, 

ke ibe iradaan ke igiatan yang me inarik dalam 

pe imbe ilajaran dan adanya lingku ingan yang 

konduisif. Motivasi be ilajar me impuinyai 

pe ingaruih signifikan te irhadap preistasi 

be ilajar siswa. 

6 Mose is Kopong 

Tokan and Mbing 

Maria Imaku ilata 

(2019) 

 

The i e iffe ict of 

motivation and 

le iarning 

be ihaviouir on 

X1= motivation 

X2= le iarning 

be ihaviouir 

Y= stu ide int 

achieive ime int 

Hasilnya me inuinjuikkan bahwa motivasi 

intrinsik be irpeingaruih langsuing te irhadap 

pe irilakui be ilajar, dan itui ke iduianya 

be irpeingaruih langsuing te irhadap preistasi 

be ilajar; Motivasi intrinsik dan e ikstrinsik 

se irta peirilakui be ilajar se icara be irsama-sama 

me impe ingaruihi be ilajar preistasi mahasiswa 

juiruisan pe indidikan biologi. 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

stu ide int 

achieive ime int 

7 Shan Li and Ju ian 

Zhe ing 

(2017) 

 

The i e iffe ict of 

acadeimic 

motivation on 

stu ide ints’ E inglish 

le iarning 

achieive ime int in the i 

e iSchoolbag-baseid 

le iarning 

e invironme int 

 

X= Motivation 

Y= Le iarning 

Achie ive ime int 

Peine ilitian ini me ine imuikan bahwa tingkat 

preistasi be ilajar siswa se ibe iluimnya tidak 

be irpeingaruih signifikan huibuingannya 

de ingan motivasi akade imis me ire ika. Dari 

se igi kompone in motivasi akade imik, nilai 

pe incapaian siswa dalam me ingguinakan 

e iSchoolbag uintuik be ilajar Bahasa Inggris 

be irkoreilasi positif de ingan pre istasi be ilajar 

me ire ika. 

8 Fahmi Irfansyah, 

Aguing Listiadi 

(2021) 

 

Peingaruih Gaya, 

Minat, Motivasi, 

dan Fasilitas 

Be ilajar teirhadap 

Hasil Be ilajar Mata 

Peilajaran 

Akuintansi Dasar 

SMK Ne ige iri 1 

Mage itan 

X1= Gaya Be ilajar 

X2= Minat Be ilajar 

X3= Motivasi Be ilajar 

X4= Fasilitas Be ilajar 

Y= Hasil Be ilajar Mata 

Hasil pe ine ilitian ini me inuinjuikan bahwa 1) 

se icara parsial gaya, minat, motivasi, dan 

fasilitas be ilajar me imiliki pe ingaruih yang 

signifikan dan be irnilai positif te irhadap hasil 

be ilajar peise irta didik, dan 2) seicara simuiltan 

gaya, minat, motivasi, dan fasilitas be ilajar 

me imiliki pe ingaruih yang signifikan dan 

be irnilai positif te irhadap hasil be ilajar 

pe ise irta didik. 

9 De ivi E idrian, 

Harme ilia , De issyta 

Guimanti 

(2021) 

 

Peingaruih Minat 

dan Ke imandirian 

Be ilajar teirhadap 

Hasil Be ilajar 

Siswa Juiruisan 

Akuintansi di SMK 

Ne ige iri 1 Painan 

X1= Minat Be ilajar 

X2= Ke imandirian 

Be ilajar 

Y= Hasil Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa : 1) 

Minat be irpe ingaruih signifikan te irhadap 

hasil be ilajar siswa 2) Ke imandirian be ilajar 

be irpeingaruih signifikan te irhadap hasil 

be ilajar siswa 3) Minat dan ke imandirian 

be ilajar beirpeingaruih signifikan te irhadap 

hasil be ilajar siswa 

10 Re iny Muilyani, 

Suibkhan 

(2015) 

 

Peingaruih 

Peirhatian Orang 

Tuia, Minat 

Be ilajar, Dan 

Lingkuingan 

Se ikolah Te irhadap 

Preistasi Be ilajar 

Akuintansi Siswa 

X1 = Peirhatian Orang 

Tuia 

X2= Minat Be ilajar 

X3= Lingkuingan 

Se ikolah  

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian ini adalah pe irhatian orang 

tuia, minat be ilajar, dan lingku ingan se ikolah 

be irpeingaruih dan signifikan te irhadap 

preistasi be ilajar akuintansi siswa ke ilas X 

program ke iahlian akuintansi SMK Swadaya 

Se imarang baik se icara simuiltan mauipuin 

se icara parsial. 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

Ke ilas X Smk 

Swadaya 

Se imarang 

Program Ke iahlian 

Akuintansi Smk 

Swadaya 

Se imarang Tahuin 

Ajaran 2013/2014 

11 Muiji Mu ingintoro, 

Diana Rahmawati 

(2015) 

 

Peingaruih 

Peike irjaan Ru imah 

Dan Minat Be ilajar 

Akuintansi 

Teirhadap Preistasi 

Be ilajar Akuintansi 

X1= Peike irjaan Ruimah 

X2= Minat Beilajar 

Akuintansi 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian te irdapat pe ingaruih positif 

dan signifikan Pe ike irjaan Ru imah dan Minat 

Be ilajar Akuintansi se icara be irsama-sama 

te irhadap Preistasi Be ilajar Akuintansi Siswa 

Ke ilas X Akuintansi SMK Ne ige iri 7 

Yogyakarta Tahuin Ajaran 2015/2016 

de ingan Ry(1,2)= 0,423; R2 y(1,2)= 0,179; 

F hituing = 

10,144 > Ftabe il =3,09, su imbangan e ife iktif 

se ibe isar 17,9%. 

12 Dita Rahmania, 

Suici Rohayati 

(2014) 

 

Peingaruih Minat, 

Kontinuiitas, Dan 

Fasilitas Te irhadap 

Hasil Be ilajar 

Siswa Ke ilas Xi 

Smk Ne ige iri 1 

Bojone igoro 

X1= Minat be ilajar 

X2= Kontinuiitas 

X3= Fasilitas 

Y= Hasil Be ilajar 

Hasil ini me inuinjuikkan bahwa ada peingaruih 

dari minat be ilajar, kontinu iitas be ilajar, dan 

fasilitas be ilajar baik se icara parsial mauipuin 

simuiltan te irhadap hasil be ilajar siswa ke ilas 

XI SMK Ne ige iri Bojone igoro pada mata 

diklat kompuite ir akuintansi. R squiare i se ibe isar 

74,0 , yang be irarti bahwa 74% hasil be ilajar 

siswa dipe ingaruihi minat beilajar, 

kontinuiitas be ilajar, dan fasilitas be ilajar, 

se idangkan 26% sisanya dipe ingaruihi ole ih 

variabe il lain di luiar variabe il yang 

diguinakan dalam pe ine ilitian ini. 

13 Olivia Puispita 

Ningruim, 

Siswanto 

(2024) 

 

The i Influie ince i Of 

Le iarning Inteire ist 

And Teiache ir’s 

Te iaching Meithod 

On Le iarning 

Achie ive ime int Of 

Gove irnme intal 

Accouinting 

X1= Le iarning Inteire ist 

X2= Te iacheir’s 

Te iaching Meithod 

Y= Le iarning 

Achie ive ime int 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa 

te irdapat peingaruih positif antara Minat 

Be ilajar teirhadap Preistasi Be ilajar Praktikuim 

Akuintansi Le imbaga de ingan koe ifisie in 

kore ilasi (𝑟𝑥1y) se ibe isar 0,441; koe ifisiein 

de ite irminasi (𝑟 2𝑥1𝑦) se ibe isar 0,195. (2)  

14 He irui Sriyono 

(2017) 

 

The i E iffe ict of 

E imotional 

Inte illige incei and 

Stuide int Le iarning 

Inte ire ist on thei 

Achie ive ime int of 

E iconomic 

X1= Eimotional 

Inte illige incei 

X2= Stuide int Leiarning 

Inte ire ist 

Y= Achie ive ime int of 

E iconomic Leiarning 

Dari pe irsamaan te irse ibuit se ikaliguis 

me inuinjuikkan bahwa variabe il ke ice irdasan 

e imosional dan minat be ilajar be irpeingaruih 

te irhadap peimbe ilajaran e ikonomi pre istasi. 

Dan se icara parsial masing-masing variabe il 

ke ice irdasan e imosional be irpeingaruih 

te irhadap preistasi be ilajar pe imbe ilajaran 

e ikonomi dan minat be ilajar beirpe ingaruih 

te irhadap preistasi be ilajar e ikonomi. 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

Le iarning at 

Madrasah Aliyah 

in Indoneisia 

15 De ide i Arfian Harsi 

Nuigroho, Sri 

Zuilaihati, Adam 

Zakaria 

(2024) 

 

The i Influie ince i Of 

Le iarning Stylei, 

Le iarning Inteire ist, 

And Leiarning 

E invironme int On 

Stuide ints' Le iarning 

Achie ive ime int At 

State i Vocational 

School, Sou ith 

Jakarta 

X1= Le iarning Stylei,  

X2= Le iarning Inteire ist,  

X3= Le iarning 

E invironme int  

Y= Stu ideints' Leiarning 

Achie ive ime int 

Peine ilitian ini me inuinjuikkan adanya 

pe ingaruih yang signifikan antara gaya 

be ilajar, peimbe ilajaran minat, dan 

lingkuingan be ilajar teirhadap preistasi 

be ilajar; hal ini dibu iktikan de ingan koe ifisie in 

nilai de ite irminasi se ibe isar 35,2%. 

16 Fe itri Angraini, 

Syakdanuir Nas, 

Suimarno 

(2018) 

 

The i e iffe ict of 

Le iarning Facility, 

Atteintion of 

Pare ints, and 

Le iarning 

Motivation on 

Stuide int 

Achie ive ime int at 

State i Seinior High 

School 2 Kampar 

District 

X1= Le iarning Facility 

X2= Atteintion of 

Pareints 

X3= Le iarning 

Motivation 

Y=Stuide int 

Achieive ime int  

Hasil pe ine ilitian ini me inuinjuikkan bahwa 

fasilitas be ilajar beirpe ingaruih signifikan 

te irhadap motivasi be ilajar siswa. Pe irhatian 

orang tuia be irpe ingaruih signifikan te irhadap 

motivasi be ilajar siswa. Fasilitas 

pe imbe ilajaran me impuinyai peingaruih 

signifikan te irhadap pre istasi be ilajar siswa. 

Peirhatian orang tu ia be irpe ingaruih signifikan 

te irhadap siswa pe incapaian. Motivasi 

be ilajar beirpeingaruih signifikan te irhadap 

preistasi be ilajar siswa. Se idang be ilajar 

fasilitas be irpe ingaruih signifikan te irhadap 

pe irhatian orang tuia. Fasilitas be ilajar 

me impuinyai pe ingaruih yang signifikan 

be irpeingaruih te irhadap pre istasi be ilajar 

me ilaluii motivasi be ilajar siswa. Pe irhatian 

orang tuia se icara signifikan pe ingaruih 

te irhadap preistasi be ilajar me ilaluii motivasi 

be ilajar siswa 

17 Lathifah Al 

Khuimae iro, Sandy 

Arie if 

(2017) 

 

Peingaruih Gaya 

Me ingajar Guirui, 

Disiplin be ilajar, 

Dan te iman Se ibaya 

Teirhadap Preistasi 

Be ilajar 

X1= Gaya Me ingajar 

Guirui 

X2= Disiplin Be iljar 

X3= Teiman Se ibaya 

Y=  Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikan gaya me ingajar 

guirui, disiplin be ilajar, dan te iman se ibaya 

be irpeingaruihse icara simuiltan te irhadap 

preistasi be ilajar, seidangkan se icara parsial 

gaya me ingajar guirui, disiplinbe ilajar dan 

te iman se ibaya be irpe ingaruih positif te irhadap 

pe irstasi be ilajar. Hasil adjuisteid R2 

me inuinjuikan adanya hu ibuingan antara gaya 

me ingajar guirui, disiplin be ilajar, dan te iman 

se ibayate irhadap preistasi be ilajar se ibeisar 

51% 

18 Uimi Chuilsuim 

(2017) 

 

X1= Lingkuingan 

Ke iluiarga 

X2= Ke idisiplinan 

Siswa 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa : ada 

pe ingaruih yang signifikan dan positif antara 

lingkuingan ke iluiarga te irhadap hasil be ilajar 

e ikonomi siswa SMA Ne ige iri 7 Suirabaya, 
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No. Peneliti, Tahun, 

Judul 

Variabel Hasil 

Peingaruih 

Lingkuingan 

Ke iluiarga, 

Ke idisiplinan 

Siswa, Dan 

Motivasi Be ilajar 

Teirhadap Hasil 

Be ilajar Eikonomi 

Siswa Di Sma 

Ne ige iri 7 Suirabaya 

X3= Motivasi Be ilajar 

Y= Hasil Be ilajar 

ada peingaruih yang signifikan dan positif 

antara ke idisiplinan siswa te irhadap hasil 

be ilajar eikonomi siswa SMA Ne ige iri 7 

Suirabaya, ada pe ingaruih yang signifikan dan 

positif antara motivasi be ilajar te irhadap 

hasil be ilajar eikonomi siswa SMA Ne ige iri 7 

Suirabaya, dan ada pe ingaruih yang signifikan 

dan positif antara lingku ingan ke iluiarga, 

ke idisiplinan siswa dan motivasi be ilajar 

te irhadap hasil be ilajar eikonomi siswa SMA 

Ne ige iri 7 Suirabaya. 

19 De iwi Yonitasari, 

Re idiana Se itiyani 

(2014) 

 

Peingaruih Cara 

Be ilajar, 

Lingkuingan 

Ke iluiarga, Dan 

Fasilitas Be ilajar 

Teirhadap Preistasi 

Be ilajar Eikonomi 

Akuintansi Siswa 

Ke ilas Xi Ips Sma 

Ne ige iri 4 

Mage ilang Tahuin 

Ajaran 2013/2014 

X1= Cara Beilajar 

X2= Lingkuingan 

Ke iluiarga 

X3= Fasilitas Be ilajar 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian ini me inuinjuikkan bahwa 

se icara simuiltan cara be ilajar, lingkuingan 

ke iluiarga, dan fasilitas be ilajar be irpeingaruih 

positif te irhadap pre istasi be ilajar eikonomi 

akuintansi siswa ke ilas XI IPS SMA Ne ige iri 

4 Mage ilang se ibe isar 70,1%. Se idangkan 

se icara parsial cara beilajar beirpe ingaruih 

positif se ibe isar 15,8%, lingku ingan ke iluiarga 

be irpeingaruih positif se ibe isar 8,6% dan 

fasilitas be ilajar beirpeingaruih positif se ibe isar 

4,6% teirhadap preistasi be ilajar eikonomi 

akuintansi siswa ke ilas XI IPS SMA Ne ige iri 

4 Mage ilang 

20 Aprilia Misnawati, 

Joko Widodo 

(2017) 

 

Peingaruih Sosial 

E ikonomi Ke iluiarga 

Dan Disiplin 

Be ilajar Teirhadap 

Hasil Be ilajar 

Siswa Pada Mata 

Peilajaranpe ingantar 

E ikonomi Ke ilas X 

Smk Widya Praja 

Uingaran 

X1= Sosial E ikonomi 

Ke iluiarga 

X2= Disiplin Be ilajar 

Y= Hasil Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian dipe irole ih analisis diskriptif 

rata – rata sosial e ikonomi ke iluiarga dalam 

kriteiria tinggi se ibe isar 62,83%, disiplin 

be ilajar dalam krite iria tinggi se ibe isar 

47,05%. Hasil uiji hipote isis dipe irole ih bahwa 

ada peingaruih sosial e ikonomi ke iluiarga dan 

disiplin be ilajar se icara simuiltan te irhadap 

hasil be ilajar se ibe isar55,2% dan sisanya 

44,8% dipeingaruihi ole ih variabe il lain yang 

tidak masuik dalam pe ine ilitian ini. Se icara 

parsial sosial e ikonomi ke iluiarga 

be irpeingaruih se icara signifikan te irhadap 

hasil be ilajar se ibe isar 13,76%. Disiplin 

be ilajar beirpe ingaruih se icara signifikan 

te irhadap hasil be ilajar se ibe isar 10,04%. 

21 Alfirda Riyani 

(2021) 

 

The i Influie ince i Of 

Inte ire ist In 

Le iarning, 

Te iaching Stylei, 

And Attitu ide i Of 

Dicipline i On 

Le iarnng 

Achie ive ime int 

X1= Inteire ist In 

Le iarnin 

X2= Te iaching Style i 

X3= Attitu ide i Of 

Dicipline i 

Y= Le iarnng 

Achie ive ime int 

Hasil pe ine ilitian ini me inuinjuikkan bahwa 

minat be ilajar, gaya me ingajar, dan sikap 

disiplin me impuinyai pe ingaruih yang 

signifikan te irhadap preistasi be ilajar. 
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Judul 
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22 Yuinita, Indasah, 

Siti Farida 

(2019) 

 

Analysis of 

E imotional 

Inte illige incei, 

E invironme int and 

Discipline i on 

Stuide int Le iarning 

Achie ive ime int 

 

 

 

X1= E imotional 

Inte illige incei 

X2= E invironmeint  

X3= Discipline i 

Y= Stu ideint Le iarning 

Achie ive ime int 

Hasilnya me inuinjuikkan bahwa probabilitas 

signifikan nilai F se ibe isar 0,000 < 0,05 

be irarti deimikian te irdapat pe ingaruih 

ke ice irdasan e imosional (X1), pe imbe ilajaran 

lingkuingan (X2) dan disiplin be ilajar (X3) 

se icara beirsamaan atau i se icara parsial 

be irpeingaruih signifikan te irhadap preistasi 

be ilajar (Y) pada SMK Visi Global 

Kabuipate in Banyuiwangi. 

23 E irlina Sari 

(2019) 

 

Peingaruih 

Ke ibiasaan Be ilajar 

Dan Ke ice irdasan 

Inte ile iktuial (Iq) 

Teirhadap Preistasi 

Be ilajar Siswa 

Padamata 

Peilajaran E ikonomi 

Di Ke ilas Xsma 

Ne ige iri 7 

Padangsidimpu ian 

X1= Keibiasaan Be ilajar 

X2= Ke ice irdasan 

Inte ile iktuial (Iq) 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian me imbuiktikan bahwa faktor 

ke ibiasaan be ilajar dan ke ice irdasan 

inteile iktuial (IQ) se icara be irsama-sama 

be irpeingaruih signifikan te irhadap preistasi 

be ilajar siswa pada mata pe ilajaran e ikonomi 

di Ke ilas X SMA Ne ige iri 7 

Padangsidimpuian. Hal ini be irarti bahwa 

jika siswa me impuinyai sikap se irta ke ibiasaan 

be ilajar yang baik dan me impuinyai tingkat 

ke imampuian inte ile ige insi (IQ) yang tinggi 

te intuinya akan me iningkatkan pre istasi 

be ilajar siswa. 

24 Lambok Simanora 

(2014) 

 

Peingaruih Pe irse ipsi 

Siswa Te intang 

Kompe ite insi 

Peidagogik Gu irui 

Dan Ke ibiasaan 

Be ilajar Siswa 

Teirhadap Preistasi 

Be ilajar 

Mate imatika. 

X1= Peirse ipsi Siswa 

X2= Kompe ite insi 

Peidagogik Guirui 

X3= Ke ibiasan Be ilajar 

Y= Preistasi Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian ini pe irsamaan re igre isi yang 

dihasilkan Y= -207 + 1,37 X1 + 1,54 X2 

de ingan koe ifisie in kore ilasi se ibe isar 0,919 dan 

koe ifisie in de ite irminasi 0,844 atau i 84,4%. 

Hal ini dapat diartikan bahwa se imakin 

tinggi pe irse ipsi siswa te intang kompe ite insi 

pe idagogik guirui maka se imakin baik puila 

Preistasi be ilajar mate imatikanya dan 

se imakin tinggi ke ibiasaan be ilajar siswa 

maka se imakin tinggi pu ila Pre istasi be ilajar 

Mate imatikanya. 

25 M. Hariri, Eili 

Masnawati, Didit 

Darmawan 

(2024) 

 

Peingaruih Motivasi 

Be ilajar, Disiplin 

Be ilajar Dan 

Me itode i 

Peimbe ilajaran 

Teirhadap Hasil 

Be ilajar Siswa Smp 

X1= Motivasi Be ilajar 

X2= Disiplin Be ilajar 

X3= Me itodei 

Peimbe ilajaran 

Y= Hasil Be ilajar 

Hasil pe ine ilitian me inuinjuikkan bahwa 

Motivasi Be ilajar, Disiplin Be ilajar, dan 

Me itode i Peimbe ilajaran beirpeingaruih 

signifikan te irhadap hasil be ilajar siswa. 

Implikasi dari te imuian te irse ibuit me imbe irikan 

dasar uintuik me iningkatkan muitui pe indidikan 

di SMP Nuiruil Huida Al-Mashuidi Sampang 
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Variabel Hasil 

Nuiruil Huida Al-

Mashuidi Sampang 

 

C. Kerangka Berpikir 

Preistasi beilajar adalah peincapaian siswa dalam pe ilajaran yang dapat 

meimeinuihi standar minimu im bahkan dapat me ileibihinya se ihingga dapat 

peincapaian yang maksimal. Peilajaran aku intansi seiring dianggap su ilit teitapi bila 

siswa su idah meimiliki motivasi yang tinggi dalam be ilajar akuintansi maka tidak 

akan mu idah pu ituis asa saat me inghadapi keisuilitan dalam beilajar. Siswa yang 

motivasi beilajarnya reindah maka akan ce ipat meinye irah keitika me inghadapi 

keisuilitan dalam be ilajar aku intansi. Hal ini te intu inya akan beirpeingaruih teirhadap 

preistasi beilajar aku intansi. Teirdapat beibeirapa faktor yang dapat me impeingaruihi 

preistasi beilajar. Faktor yang me impeingaruihi preistasi beilajar dalam peineilitian ini 

yaitu i motivasi beilajar, minat stuidi akuintansi, dan keiteiratu iran beilajar. Seihingga 

dapat dibuiat keirangka beirpikir seibagi beirikuit: 

            

 

 

 

         

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Keteraturan Belajar 

Minat Studi Akuntansi Prestasi Belajar 

Motivasi Belajar 
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D. Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan de iskripsi teiori, beirbagai hasil peineilitian yang reileivan dan 

keirangka be irfikir di atas, maka dapat ditarik hipote isis se ibagai jawaban 

seimeintara dari masalah pe ineilitian yang te ilah diru imuiskan seibeiluimnya, yaitui 

seibagai beiriku it: 

1. Peingaruih Motivasi Beilajar teirhadap Preistasi Beilajar 

Preistasi beilajar dapat dipeingaruihi oleih motivasi beilajar seiorang siswa 

uintu ik me incapai tu ijuian beilajar, misalnya pe imahaman mateiri ataui 

peingeimbangan be ilajar. Beirdasarkan peineilitian yang dilaku ikan Arini 

(2018) me inyimpu ilkan bahwa tingkat inte ileigeinsi dan motivasi be ilajar 

seicara parsial masing-masing meimpeingaruihi preistasi beilajar siswa keilas II 

SMA Neigeiri 99 Jakarta. Beisarnya peingaruih inteileigeinsi te irhadap preistasi 

beilajar 16,6% se idangkan motivasi be ilajar meimpeingaruihi preistasi beilajar 

seibeisar 26,6%. Seicara simu iltan inteileigeinsi dan motivasi be ilajar keiduianya 

juiga beirpeingaruih signifikan teirhadap preistasi beilajar siswa ke ilas II SMA 

Neigeiri 99 Jakarta. Be isarnya pe ingaruih inteileigeinsi dan motivasi be ilajar 

seicara simu iltan adalah seibeisar 9,3%. Oleih kareina itu i, peineiliti meingambil 

hipoteisis yang pe irtama seibagai beirikuit: 

H1 : motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa 

SMK PGRI Wonoasri. 

2. Peingaruih Minat Stu idi teirhadap Preistasi Beilajar 

Minat stu idi akuintansi dapat meimpeingaruihi preistasi beilajar kareina ada 

rasa leibih su ika dan rasa keiteirikatan pada su iatu i hal ataui aktivitas, tanpa ada 
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yang me inyuiruih dalam peimbeilajaran aku intansi. Meinu iruit peineilitian 

Novianto (2015) me inyimpu ilkan bahwa teirdapat peingaruih positif yang 

signifikan antara Minat Be ilajar, Motif Be irpreistasi dan Keisiapan Beilajar 

teirhadap Preistasi Beilajar seicara simu iltan dipeiroleih 93,8%. Kontribu isi 

parsial variabeil beibas adalah 39,81% minat be ilajar, 17,55% motif 

beirpreistasi dan 27,56% ke isiapan beilajar. Ada peingaruih signifikan antara 

minat beilajar, motif beirpreistasi dan keisiapan beilajar teirhadap preistasi 

beilajar siswa ke ilas XI IPS SMA Neigeiri 1 Suibah tahu in peilajaran 2013/2014 

seicara simu iltan mauipuin parsial. Oleih kareina itu i, peineiliti meingambil 

hipoteisis yang pe irtama seibagai beirikuit: 

H2 : minat studi akuntansi berpengaruh terhadap prestasi belajar 

siswa SMK PGRI Wonoasri. 

3. Peingaruih Keiteiratu iran Beilajar teirhadap Preistasi Beilajar 

Faktor yang dapat me impeingaruihi preistasi beilajar adalah keiteiratu iran 

beilajar kareina kadar konsiteinsi keigiatan dan keicuikuipan waktu i beilajar di 

luiar jam pe ilajaran di seikolah pada hari se ikolah dalam satu i mingguinya. 

Hasil peineilitian meinuiruit Kuisuima (2015) adalah ada peingaruih motivasi 

beilajar dan keidisiplinan beilajar teirhadap preistasi beilajar (89,5%). Motivasi 

beilajar beirpeingaruih teirhadap preistasi beilajar mata peilajaran aku intansi 

(62,09%). Disiplin be ilajar beirpeingaruih teirhadap preistasi beilajar mata 

peilajaran aku intansi (48,58%) 

H3 : pengaruh positif dan signifikan keteraturan belajar terhadap 

prestasi belajar siswa SMK PGRI Wonoasri 


